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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagainmemangkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SDN 21 Ampana pada materi perubahand benda melalui penerapan
metode pembagian tugas. Rancangan penelitian andddas ini menggunakan model
Kemmis dan Mc. Taggart yang dilaksanakan dalam gsikias, tiap siklus terdiri 1
pertemuan yang dilaksanakan dalam 4 tahap, ydifyggrencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini dilaksiean di SDN 21 Ampana, tahun
pelajaran 2012/2013. Subyek penelitian adalah sisamg memperoleh nilai di bawah
standar Kriteria Ketuntasan Minimal pada pelaksan&s awal. Data Penelitian data
kuantitatif dengan memberikan tes akhir, dan datditatif dengan melakukan observasi
Hasil penelitian dengan menggunakan metode pembdg@as menunjukkan bahwa
siklus 1 diperoleh persentase ketuntasan klasétssar 77,27% dengan 17 orang siswa
yang tuntas, dan 5 orang siswa yang tidak tuntas, kkseluruhan jumlah siswa
sebanyak 22 orang. Hasil tes tindakan siklus 1 @mlang peningkatan dari tes awal,
namun belum memenuhi standar ketuntasan klasikal §8%. Sedangkan pada siklus 2
diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesaé%®6dengan 19 orang siswa yang
tuntas, dan 3 orang siswa yang tidak tuntas daelkeuhan jumlah siswa sebanyak 22
orang. Perolehan persentase ketuntasan klasikial gi&lus 2 ini meningkat sebesar
9,09% dari perolehan persentase ketuntasan klgsakia siklus 1.

Kata Kunci: Penugasan, Hasil Belajar IPA, Perubahan Wujud Benda

I. Pendahuluan

Mata pelajaran IPA sebagai proses pembelajaran yaegekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkampekensi siswa agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ata(lapdiknas,2006:57). Untuk
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengem ttersebut, peneliti memilih
metode penugasan sebagai upaya meningkatkanbletegéar siswa SDN 21 Ampana.

Pemilihan metode dianggap sesuai karena melalbggan tugas siswa mengalami
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dan mendalami sendiri pengetahuan yang dicaringaggtahuan lebih berkesan lama
dalam jiwa siswa, siswa dapat berfikir sendiri, mminisiatif, kreatifitas, tanggung
jawab, dan melatih kemandirian siswa. Melalui obasr awal diperoleh informasi
bahwa: persentase tuntas klasikal 65% dan persedégs serap klasikal 72,95% hal ini
menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam beldgrgolong rendah, jika
disesuaikan dengan KBK vyaitu 80%. Adapun faktotdakyang menyebabkannya
adalah: (1) Motivasi belajar dan keaktifan sisvkarang karena pembelajaran yang
cenderung lebih didominasi oleh guru sementamgasiglak dilibatkan langsung dalam
pembelajaran, (2) siswa kurang memahami tujuan kiamsep pembelajaran karena
kurangnya stimulus dari guru dalam mengarahkanaskewdalam masalah yang sedang
dipelajari, (3) metode pembelajaran yang digunalg@mu kurang tepat hanya
menggunakan metode ceramah sementara kegiatan lpgardoe lebih menuntut untuk
melakukan percobaan yang secara langsung dialahi sswa, (4) pengeksplorasian
media dan alat bantu belajar kurang karena guryeharenggambar di papan tulis, (5)
siswa kesulitan dalam menyimpulkan hasil dari perggan pada konsep perubahan
wujud benda karena pada proses pembelajaran titkekukian kegiatan pengamatan,
siswa hanya disuruh untuk mengira-ngira hasil peragan tersebut berdasarkan
pemahaman dan pengalamannya, serta (6) pembelapasion dan kurang bermakna
bagi siswa karena kurang optimalnya guru dalam mneggpkan situasi belajar yang
lebih kondusif dan menyenangkan.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa patllakukan pembelajaran dengan
metode yang lain, salah satunya adalah mepmtaigasan karena metode tersebut
merupakan aplikasi pengajaran modern (azasit@el yang dapat memupuk rasa

percaya diri, membina kebiasaan untuk mencargngolah, menginformasikan,
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mengkomunikasikan, menumbuhkan minat belajar,nga@mbangkan kreativitas, serta
dapat mengembangkan pola pikir dan keterampliawa.

Usman (1993:128) menyatakan bahwa metode penugadalah suatu cara
penyajian pelajaran dengan cara guru memberi tiggeesitu kepada siswa dalam waktu
yang telah ditentukan dan siswa mempertanggungjeavalbugas yang dibebankan
kepadanya. Tujuan dan Manfaat Penugasan adalahbimenasa tanggung jawab siswa,
menemukan sendiri informasi yang diperlukan atamargapkan informasi yang telah
diperolehnya, menjalin kerjasama dan sikap mengihaasil kerja orang lain.

Roestiah juga mengemukakan bahwa dalam membeutkas kepada siswa, guru
harus memperhatikan hal-hal berikut: (a) memberiRenjelasan mengenai tujuan
penugasan, bentuk pelaksanaan tugas, manfaat togatik pekerjaan, tempat dan
waktu penyelesaian tugas (b) memberikan bimbindargngan, dan penilaian (c) jenis-
jenis tugas yang diberikan kepada siswa antara fagas membuat rangkuman, tugas
membuat makalah, menyelesaikan soal, tugas mengadabkbservasi, tugas

mempraktekkan sesuatu, dan tugas mendemonstraikarnvasi.

[I.METODELOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakamrageyang dilaksanakan dalam 2
siklus, tiap siklus mengacu pada model Stephen Kemdan Robin Mc. Taggart tahun
1988dalam Depdiknas (2003:19) menyatakan bahwa penelitredakian kelas memiliki
empat komponen penting yaitu perencanaan, tindalaservasi dan refleksi dalam
suatu sistem spiral yang terkait antara langkalu skngan langkah berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDAL Ampana, pada semester genap,
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tahun pelajaran 2012/2013. Jumlah siswa selar®2 orang, terdiri dari siswa
laki-laki 10 orang dan siswa perempuan l1angr

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini bd#déa kualitatif yaitu data yang
diperoleh dari hasil observasi aktifitas guru deswa. Data kuantitatif yaitu data yang
diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada aidvangkah-langkah yang dilakukan
dalam menganalisis data pada penelitian ini memgikan model alir.

Indikator Kinerja Kualitatif yaitu pembelajarandikatakan berhasil jika
aktivitas siswa dan guru telah berada dalemtegori baik atau sangat baik.
Indikator Kinerja Kuantitatif yaitu Seorangiswa dikatakan tuntas belajar secara
individual bila diperoleh persentase dayserap individual lebih dari atau
sama dengan 75% dan tuntas belajar seklasikal bila diperoleh persentase

daya serap klasikal lebih dari atau sadengan 80% (KTSP,2006).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Peneliti memberikan tes awal untuk mengukur kemampprasyarat siswa.

Hasil tes awal menunjukkan bahwa terdapat 7 orgwgasbelum tuntas belajar karena
memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan iddali yaitu 75, dengan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 68,18%. Dari hasil aesl ini dapat dilihat bahwa
ketuntasan belajar klasikal masih sangat rendalbdamim memenuhi standar indikator
keberhasilan belajar klasikal yaitu 80%.

Perencanaan tindakan siklus 1 sebagai berikutMé&hbuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan materi perubahan wujud begilapémbuat lembar kerja siswa,
(3) membuat lembar observasi aktivitas siswa daivies guru, (4) membuat tes

tindakan siklus 1, (5) menghubungi pihak-pihak yakgn dilibatkan dalam kegiatan
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pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajardangsung dengan menerapkan
langkah-langkah dalam metode penugasan melaltigptikegiatan yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Hasil obsenaddivitas guru diperoleh skor 37 dari

skor maksimal 44, persentase 84,09% dari persentagksimal 100% dengan

menggunakan kriteria taraf keberhasilan tindakgratldiketahui bahwa aktivitas guru
pada siklus 1 berada dalam kategori baik. Sedanbkan observasi aktivitas siswa
siklus 1 diperoleh skor 28 dari skor maksimal 3énghn persentase 77,78% dari
persentase maksimal 100%. Aktivitas siswa beratiardeategori cukup baik.

Hasil refleksi siklus 1 diperoleh informasi bahwaasin terdapat beberapa
kekurangan, antara lain kegiatan kelompok masitordidasi siswa yang memiliki
tingkat kemampuan akdemik tinggi, masih terdapdiebsgpa orang siswa yang kurang
aktif dalam kegiatan kelompok, anggota kelompoka® #elompok 4 masih kurang
kompak, masih terdapat beberapa orang siswa yarly mangajukan pertanyaan
kepada guru. Hasil analisis tes akhir menunjuklkamna persentase ketuntasan klasikal
yang diperoleh pada siklus 1 sebesar 77,27% deahayanserap klasikal sebesar 83,03%
Hasil ini belum mencapai standar ketuntasan klasyikdtu 80%. Meskipun masih
terdapat banyak kekurangan dalam pelaksanaannyaaktn siklus 1 sudah
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Halditunjukkan oleh peningkatan
perolehan persentase ketuntasan klasikal dari tesiawal sebesar 68,18% menjadi
77,27% pada tes akhir tindakan siklus 1 (peningkdtatuntasan klasikal sebesar
9,09%). dengan daya serap klasikal pada tes aWwasae 75,15% menjadi 83,03% pada
tes akhir, (peningkatan daya serap klasikal seb&88€0). berdasarkan hasil observasi
kegiatan guru dan siswa dalam “proses belajar’ mgngdan perolehan “hasil belajar”

siswa, dapat dikatakan bahwa kegiatan siklus 1 hsuderhasil, namun untuk
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memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan memiestandar ketuntasan klasikal,
penelitian akan dilanjutkan pada siklus 2.

Perencanaan tindakan siklus 2 terdiri dari: (1) Meat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan materi perubahan wujud benddéinbuat lembar observasi
aktifitas siswa dan aktifitas guru (3) membuat lamkerja siswa (4) membuat tes
tindakan siklus 2, (5)Menghubungi pihak-pihak yaaigan dilibatkan dalam kegiatan
pembelajaran. Tindakan siklus 2 berlangsung dengenerapkan langkah-langkah
dalam metode penugasan melalui 3 tahap kegiatéun kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Hasil observasi aktivitas guru diperoleh skor 4€ dkor maksimal 44, persentase
90,90% dari peresntase maksimal 100% dengan mealgnrkriteria taraf keberhasilan
tindakan, dapat diketahui bahwa aktivitas guru psittus 2 berada dalam kategori
sangat baik. Sedangkan hasil observasi aktifitagasisiklus 2 diperoleh skor 39 dari
skor maksimal 44, dengan persentase 88,88% daemase maksimal 100%. Aktivitas
siswa berada dalam kategori baik.

Hasil refleksi siklus 2 adalah sebagai berikut: §Bluruh siswa melaksanakan
tugas kelompok dengan aktif, dan kegiatan pembalajéidak lagi didominasi oleh
siswa yang memiliki tingkat kemampuan akademikdin(®) seluruh anggota kelompok
terlihat kompak dalam melaksanakan tugas kelomg8k, sikap kooperatif siswa
semakin meningkat, (4) siswa tidak lagi malu bgrsasecara langsung kepada guru, (5)
peningkatan perolehan persentase ketuntasan Klataka hasil tes siklus 1 sebesar
77,27% menjadi 86,36% pada tes akhir tindakan sikku(peningkatan ketuntasan
klasikal sebesar 9,09%). dengan daya serap klagdad tes siklus 1 sebesar 83,03%

menjadi 89,09% pada tes akhir siklus 2, (peningkadaya serap klasikal sebesar
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6,06%). berdasarkan hasil observasi kegiatan garu siswa dalam “proses belajar”
mengajar, dan perolehan “hasil belajar’ siswa, tldpatakan bahwa kegiatan siklus 2
telah berhasil dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan,garta hasil analisis tes akhir
pada siklus 1 dan siklus 2 tampak terjadi peniragkatignifikan, seperti terlihat pada
grafik . Hal ini menunjukkan bahwa metode penugasagat efektif diterapkan dalam
proses pembelajaran IPA di kelas IV SDN 21 Ampdaaena dapat meningkatkan
kemandirian, daya nalar, kreatifitas, dan inovaalach menyelesaiakan tugas atau
lembar kerja siswa sehingga berdampak pada hdsjabgang baik. Selain itu, siswa
dilatih untuk bekerjasama dengan teman sekelom@okiial-hal tersebut sejalan
dengan pendapat Roestiah (1989).

Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru padéusik diperoleh persentase
sebesar 84,09% dan siklus 2 diperoleh persentdmsar 90,90%. (meningkat sebesar
6,81%). Peningkatan aktifitas guru ini diperolehi daeningkatnya usaha guru dalam
menciptakan suasana komunikatif dan menyenangkamp@ntukan kelompok siswa
yang berlangsung lebih cepat dari siklus 1 karéswastelah mengetahui kelompoknya
masing-masing dan telah terbiasa dengan temanosefieknya sehingga siswa semakin
kompak dan kooperatif, Memberi tugas dengan pekuyging lebih jelas, dan guru terus
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam kegigg@ambelajaran. Peningkatan hasil

observasi aktivitas guru dapat dilihat pada graékikut:
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Grafik 4.1 Hasil Observas Aktifitas Guru
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa sifkliiperoleh persentase sebesar
77,78%. Hal Ini menunjukkan bahwa aktivitas siswidus 1 berada dalam kategori
baik, namun masih perlu untuk ditingkatkan. Pallusi2 hasil observasi aktivitas siswa
menunjukkan perolehan persentase sebesar 88,88%eateda dalam kategori baik, dan
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Hiadisebabkan oleh siswa mulai
terbiasa mengikuti kegiatan pembelajaran dengarerppan langkah-langkah dalam
metode penugasan, siswa lebih kooperatif dan kongz#im menyelesaikan tugas
kelompoknya, proses pembelajaran tidak lagi didasiiroleh siswa yang memiliki
tingkat kemampuan akademik tinggi, siswa melaksamakgas sesuai dengan instruksi

guru. Peningkatan hasil observasi aktivitas sissgatdilihat pada grafik berikut:
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Grafik 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Pada hasil analisis tes tindakan siklus 1, dipbrplersentase ketuntasan klasikal
sebesar 77,27% dengan 17 orang siswa yang tuaia®, drang siswa yang tidak tuntas,
dari keseluruhan jumlah siswa sebanyak 22 orangil tés tindakan siklus 1 mengalami
peningkatan dari tes awal, namun belum memenuhdataketuntasan klasikal yaitu
80%. Sedangkan pada siklus 2 diperoleh persenttsatiisan klasikal sebesar 86,36%
dengan 19 orang siswa yang tuntas, dan 3 oran@ $i@mg tidak tuntas dari keseluruhan
jumlah siswa sebanyak 22 orang. Perolehan pessek&untasan klasikal pada siklus 2
ini meningkat sebesar 9,09% dari perolehan perseikgtuntasan klasikal pada siklus 1.
Hasil refleksi siklus 2 menunjukkan bahwa: (1) sgtusiswa aktif menyelesaikan tugas
kelompok, dan pembelajaran tidak lagi didominaghosiswa yang memiliki tingkat
akademik tinggi; (2) tumbuhnya kekompakan antawa&js(3) meningkatnya sikap
kooperatif siswa; (4) siswa lebih berani mengajugartanyaan; dan (5) kegiatan siklus

2 terbukti telah berhasil mencapai tujuan penelitia
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IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan metode penugasan dapat meningkatkan bedajhr siswa pada
pelajaran IPA kelas IV SDN 21 Ampana. Hal ini dibk&n dengan tercapainya
indikator kinerja yang terus meningkat. Pada sikludiperoleh presentase ketuntasan
klasikal sebesar 77,27% dan daya serap klasikaksel83,03%, sedangkan pada siklus
2 hasil tes tindakan menunjukan presentase ketamtdasikal sebesar 86,36% dan daya
serap klasikal sebesar 89,09%.

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mdtgapan IPA dengan metode
pembagian tugas disarankan : guru hendaknya menpeusiapan yang matang agar
pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar sdsungan harapan guru, dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai, pembagian tugas heyalaknemperhatikan langkah-
langkah yang sistematis, pembentukan kelompok Heryda selain memperhatikan
tingkat kemampuan akademik, perbedaan jenis kelajuga memperhatiakan aspek-
aspek sosial dalam kelas.
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